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BAB II

DASAR TEORI

2.1  Tinjauan Umum PT. Capung Indah Abadi Magelang 

PT. Capung Indah Abadi Magelang merupakan suatu badan usaha berbentuk Perseroan Terbatas dengan jenis perusahaan manufaktur yang bergerak dalam produksi obat tradisional atau jamu. PT. Capung Indah Abadi Magelang didirikan pada tahun 1998 dengan lokasi demografi termasuk wilayah kabupaten Magelang. PT. Capung Indah Abadi Magelang ini terletak di lokasi Jln. Magelang–Purworejo km 10, desa Tanggul Rejo, Tempuran, Magelang, didirikan berdasarkan akta Notaris PPAT Agus Budi Hartanto, SH., yang terletak di Jalan Raya Jogja Magelang no.27, terdaftar dengan No. Akta TDP/Depkes/IX/0301/1998.
PT. Capung Indah Abadi Magelang terdiri dari tiga bagian operasional, yaitu bagian pembelian, bagian produksi dan bagian penjualan, yang setiap bagiannya memiliki fungsi sendiri - sendiri. Bagian pembelian menfokuskan pada pembelian bahan - bahan produksi, yang kemudian bahan - bahan produksi tersebut ditransfer ke bagian produksi untuk diproses. Setelah melalui proses produksi dan kemasan, bagian produksi menghasilkan produk jadi berupa jamu, yang kemudian produk jadi tersebut ditransfer ke bagian penjualan. Selain menerima produk jadi, bagian penjualan juga mencatat produk jamu jenis apa saja yang masuk serta kuantitasnya. Dokumen - dokumen pencatatan produk jadi yang masuk ke bagian penjualan dijadikan sebagai dasar penentuan persediaan produk jadi yang siap untuk dijual.

Sedangkan dalam kegiatan penjualan jamu di PT. Capung Indah Abadi Magelang ini dilakukan secara tunai dan kredit, bahkan PT. Capung Indah Abadi Magelang ini melakukan penjualannya dengan menitipkan jamunya terlebih dahulu. Hal tersebut biasanya dilakukan terhadap calon pembeli baru, dengan maksud mencari pasarannya terlebih dahulu. Dari semua kegiatan penjualan tersebut, bagian penjualan diabantu oleh bagian pesanan penjualan (sales order department). Sedangkan tugas dari seorang sales order ini adalah mengawasi semua pesanan yang diterima, memeriksa surat pesanan yang diterima dari langganan atau salesmen dan melengkapi informasi yang berhubungan dengan spesifikasi jamu dan tanggal pengiriman, meminta persetujuan kredit dari bagian kredit, menentukan tanggal pengiriman, membuat catatan mengenai pesanan-pesanan yang diterima oleh pembeli dan mengadakan hubungan dengan pembeli mengenai jamu-jamu yang dikembalikan oleh pembeli serta membuat catatannya.

Dalam prosedur penjualan, setiap pengiriman jamu untuk memenuhi pesanan pembeli yang syaratnya kredit, harus mendapatkan persetujuan dari bagian kredit. Agar dapat memberikan persetujuan, bagian kredit menggunakan catatan yang dibuat oleh bagian piutang untuk tiap-tiap langganan mengenai sejarah kreditnya, jumlah maximum dan ketepatan waktu pembayarannya. Persetujuan dari bagian kredit ditunjukkan dalam formulir surat perintah pengiriman yang diterima dari bagian pesanan penjualan. Sedangkan dalam transaksi penjualan tunai, jamu baru diserahkan oleh perusahaan kepada pembeli jika perusahaan telah menerima uang dari pembeli. Penjualan tunai ini dilaksanakan oleh perusahaan dengan cara mewajibkan pembeli melakukan pembayaran harga jamu lebih dahulu sebelum jamu diserahkan oleh perusahaan kepada pembeli. Setelah uang diterima oleh perusahaan, jamu kemudian diserahkan kepada pembeli dan transaksi penjualan tunai kemudian dicatat oleh perusahaan.

 Dalam transaksi pejualan ini, tidak semua penjualan berhasil mendatangkan pendapatan (revenue) bagi perusahaan. Adakalanya pembeli mengembalikan jamu yang telah dibelinya kepada perusahaan melalui sistem retur penjualan. Retur ini dapat dilakukan oleh pembeli jika jamu yang diterima oleh pembeli dalam keadaan cacat atau rusak, yang mewajibkan pihak perusahaan untuk menggantinya. 
2.2  Data dan Informasi

Data dapat diartikan sebagai kumpulan karakter, fakta atau jumlah-jumlah yang merupakan masukan (input) bagi suatu sistem. Biasanya data ini belum dapat digunakan sebagai dasar dalam proses pengambilan keputusan oleh manajemen. Informasi merupakan keluaran (output) dari suatu proses pengolahan data. Output ini biasanya sudah tersusun dengan baik dan mempunyai arti bagi yang menerimanya, sehingga dapat digunakan sebagai dasar untuk pengambilan keputusan oleh manajemen.

2.3  System Life Cycle (Siklus Kehidupan Sistem)

Siklus dari suatu sistem informasi terdiri dari beberapa kegiatan sebagai berikut :

1.  Ananlisis, yaitu menganalisa masalah informasi yang dihadapi oleh perusahaan dan mengetahui kekurangan-kekurangan dalam sistem yang sedang berlaku. Kegiatan analisis ini berguna sebagai dasar untuk merencanakan sistem baru atau untuk mengadakan perubahan-perubahan terhadap sistem lama agar dapat memenuhi kebutuhan.

2. Perancangan (design), yaitu kegiatan menyusun sistem baru atau kegiatan merubah sistem lama. Perancangan ini didasarkan pada data yang diperoleh dari kegiatan analisis terhadap sistem lama.

3.  Implementasi, yaitu penerapan sistem yang baru untuk menggantikan sistem lama. Dalam kegiatan ini perlu juga dipertimbangkan masalah-masalah yang timbul karena adanya perubahan sistem, seperti masalah tenaga kerja dan sebagainya.

4.   Follow-up, yaitu kegiatan mengawasi pelaksanaan sistem baru untuk mengetahui adanya kelemahan-kelemahan dalam sistem baru dan memperbaikinya.

Life cycle ini tidak mempunyai jangka waktu yang tetap, karena sangat tergantung pada perubahan berbagai macam faktor. Jika teknologi yang digunakan berkembang dengan pesat, maka dapat diperlukan perubahan terhadap sistem yang berlaku. Begitu juga bila ada perubahan kebutuhan informasi, pengawasan dan lainnya, sistem yang lama mungkin perlu diubah. Dengan demikian dalam suatu perusahaan akan terus dilakukan kegiatan-kegiatan seperti diatas.

2.4  Kode 

Didalam penyusunan sebuah sistem informasi, kode mempunyai peranan yang penting. Hampir dalam setiap formulir dan catatan digunakan kode, karena dengan kode ini, penyimpanan maupun proses data akan dapat dilakukan dengan lebih mudah. Ada beberapa macam kode yang dapat digunakan, yaitu :

1.  Kode dengan huruf (Alphabetic)

2.  Kode dengan angka (Numeric)

3.  Kombinasi huruf dan angka (Alphanumeric).

2.5  Basis Data
Basis Data atau Database adalah kumpulan dari item data yang saling berhubungan satu dengan lainnya yang diorganisasikan berdasarkan sebuah skema atau struktur tertentu, tersimpan di hardware komputer dan dengan software untuk melakukan manipulasi untuk kegunaan tertentu. Database ini sangat diperlukan sekali, karena : 

1.  Database merupakan salah satu komponen penting dalam sistem informasi, karena merupakan dasar dalam menyediakan informasi.

2. Database menentukan kualitas informasi : akurat, tepat pada waktunya dan relevan. Informasi dapat dikatakan bernilai bila manfaatnya lebih efektif dibandingkan dengan biaya mendapatkannya.

3.  Mengurangi duplikasi data (data redudancy).

4.  Hubungan data dapat ditingkatkan (data relatability).

5.  Mengurangi pemborosan tempat simpanan luar. 

2.5.1  Jenjang Data

Ada beberapa macam jenis data di dalam database atau sering disebut dengan jenjan data. Jenjang data tersebut adalah :

1.  Characters 
Characters merupakan bagian data yang terkecil, dapat berupa karakter numerik, huruf ataupun karakter-karakter khusus (special characters) yang membentuk suatu item data atau field.

2.  Field 

Field merepresentasikan suatu atribut dari record yang menunjukkan suatu item dari data, seperti misalnya nama, alamat dan lain sebagainya. Kumpulan dari field membentuk suatu record.

3.  Record

Record menggambarkan  suatu unit data individu yang tertentu, seperti misalnya file personalia, tiap-tiap record dapat mewakili data tiap-tiap karyawan. Kumpulan dari record membentuk suatu file.

4.  File 

File terdiri dari record-record yang menggambarkan satu kesatuan data yang sejenis. Misalnya file mata pelajaran berisi data tentang semua mata pelajaran yang ada.

5.  Database 

Database adalah kumpulan dari beberapa file atau tabel.

2.5.2  Tipe File

File merupakan kumpulan dari record-record yang menggambarkan satu kesatuan data yang sejenis. Berdasarkan fungsinya, file-file ini dikelompokkan menurut tipe dan fungsinya. Tipe file tersebut antara lain :

1.  File Induk (Master File)

a.  File induk acuan (reference master file) : file induk yang recordnya relatif statis dan jarang berubah nilainya. Misalnya file daftar gaji, file mata pelajaran.

b. File induk dinamik (dynamic master file): file induk yang nilai dari record-recordnya sering berubah atau sering dimutakhirkan (update) sebagai hasil dari suatu transaksi. Misalnya file induk data barang, yang setiap saat harus di up-date bila terjadi transaksi.

2.  File Transaksi (transaction file)

File ini bisa disebut file input; digunakan untuk merekam data hasil dari transaksi yang terjadi. Misalnya file penjualan yang berisi data hasil transaksi penjualan.

3.  File Laporan (Report file)

File ini bisa disebut output file, yaitu file yang berisi informasi yang akan ditampilkan.

4.  File Sejarah (history file)

File ini bisa disebut file arsip (archival file), merupakan file yang berisi data masa lalu yang sudah tidak aktif lagi, tetapi masih disimpan sebagai arsip.

5.  File Pelindung (backup file)

File ini merupakan salinan dari file-file yang masih aktif di dalam database pada suatu saat tertentu. File ini digunakan sebagai pelindung atau cadangan bila file database yang aktif mengalami kerusakan atau hilang.

2.6  Microsoft Access 

Pada program Microsoft Access, istilah database dapat diartikan sebagai sekumpulan informasi atau data yang saling berhubungan yang mempunyai topik atau tujuan tertentu. Informasi atau data yang diolah tersebut disimpan dalam sebuah file dengan ekstensi .MDB (Microsoft Access Database). Dalam pengoperasiannya, Microsoft Access hanya mampu digunakan untuk mengolah satu file database, atau dengan kata lain Microsoft Access hanya mampu digunakan untuk membuka satu file database saja. Dalam proses pengoperasian data pada tabel didalam database didukung oleh enam objek database lainnya, yaitu :

1.  Query

Adalah sebuah objek database yang digunakan untuk menampilkan, menyunting dan menganalisis suatu data dengan cara lain.

2.  Form

Adalah sebuah objek database yang digunakan untuk membuat kontrol-kontrol untuk memasukkan, memeriksa dan memperbaharui data.

3.  Report

Adalah sebuah objek yang digunakan untuk menampilkan data yang telah diformat sesuai dengan ketentuan yang diberikan.

4.  Pages

Adalah sebuah objek khusus yang digunakan untuk menampilkan dan bekerja dengan data yang diambil dari internet atau intranet.

5.  Macro

Adalah rangkaian dari beberapa perintah yang dapat disimpan dan dijalankan ulang secara otomatis, misalnya membuka sebuah form, mencetak report dan sebagainya.

6.  Module

Adalah program-program yang ditulis dengan Access Basic.

Database dalam Microsoft Access dapat terdiri atas satu atau beberapa tabel, query, form, macro, report dan modul, akan tetapi sebuah database tidak harus memiliki keenam elemen diatas. Tabel-tabel dalam database Microsoft Access bisa saling memilki hubungan (relationship), adanya kemungkinan untuk membuat hubungan inilah yang menjadikan Microsoft Access lebih terasa berguna.

2.7  Microsoft Visual Basic 6.0


Visual Basic adalah salah satu bahasa pemograman yang populer saat ini yang bekerja pada sistem operasi Windows. Banyak keunggulan yang dimilikinya, diantaranya yang paling menonjol adalah kemudahan cara pemakaian atau penggunaannya. Saat ini Visual Basic sudah hadir dengan versi terbarunya  yaitu Visual Basic 6.0 (VB6) yang kaya dengan fasilitas, sehingga bisa mencukupi kebutuhan pemakainya. 

Microsoft Visual Basic merupakan bahasa pemrograman yang digunakan untuk membuat aplikasi Windows yang berbasis grafis (GUI – Graphical User Interface). Visual Basic juga merupakan event driven programming (pemrograman terkendali kejadian) artinya program menunggu sampai adanya respon dari pemakai berupa kejadian atau event tertentu, misalnya klik tombol, menu dipilih dan lain-lain. Ketika event terdeteksi, sandi yang berhubungan dengan event (event procedure) akan dijalankan. 

2.7.1  Struktur Aplikasi Visual Basic 

Visual Basic merupakan bahasa pemrograman yang berorientasi pada objek (Object Oriented Programming), artinya sebuah program disusun berdasarkan objek-objek. Event pada objek-objek inilah yang akan menghubungkan pada suatu Event Procedure, yang menentukan aktivitas dalam suatu program. Dalam sebuah aplikasi Visual Basic 6.0 terdiri dari beberapa komponen. Adapun komponen-komponen tersebut adalah:

1.  Project
Project adalah sekumpulan modul. Jadi project (proyek) adalah program aplikasi itu sendiri. Project disimpan dalam file berakhiran .VBP. File ini menyimpan seluruh komponen program. Pada saat membuat program aplikasi, akan terdapat jendela project yang berisi semua file yang dibutuhkan untuk menjalankan program aplikasi Visual Basic 6.0 yang dibuat. Sedangkan pada saat membuat progrram aplikasi baru, maka jendela project otomatis berisi objek Form 1. Pada jendela project terdapat tiga icon, yaitu icon View Code, icon View Object dan icon Tonggle Folders. Icon View Code dipakai untuk menampilkan jendela editor kode program. Icon View Object dipakai untuk menampilkan bentuk formulir (Form), sedangkan icon Tonggle Folders berguna untuk menampilkan folder (tempat penyimpanan file).
2.  Form

Form merupakan suatu jendela atau window di mana akan dibuat sebuah tampilan program. Form adalah tempat melekatkan objek-objek kontrol yang akan dibuat event-eventnya.

3.  Toolbox

Toolbox adalah kotak alat yang berisi icon-icon untuk memasukkan objek tertentu ke dalam jendela form. Ketika suatu proyek mulai dibuat, Visual Basic 6.0 akan otomatis menyediakan icon-icon objek yang sering dipakai, sesuai kategori aplikasi yang dibuat, misalnya VB Enterprise Edition, Standard EXE, ActiveX EXE, ActiveX DLL dan lainnya.

4.  Properties

Properties digunakan untuk menentukan setting suatu objek. Suatu objek biasanya mempunyai beberapa properti yang dapat diatur langsung dari jendela Properties atau lewat kode program. Setting properti akan menentukan cara kerja dari objek yang bersangkutan saat program aplikasi dijalankan, misalnya menentukan warna objek, bingkai objek, pengambilan data dan lain sebagainya.
5.  Kode Program
Kode Program adalah serangkaian tulisan perintah yang akan dilaksanakan jika suatu objek dijalankan. Kode program ini akan mengontrol dan menentukan jalannya suatu objek.
6.  Event Procedure

Prosedur kejadian adalah sandi yang berhubungan dengan suatu objek tertentu. Di dalam prosedur kejadian ini terdapat satu atau lebih metode. Metode-metode ini akan dieksekusi ketika ada respon dari pemakai berupa event tertentu. Misal : Event Click, Change, MouseMove.
7.  Metoda (Method)

Methods merupakan serangkaian perintah yang sudah tersedia  pada suatu objek yang dapat diminta untuk mengerjakan tugas khusus. Contoh metode adalah: MoveNext, MoveFirst, SetFocus, Show, dan Play. Misalnya :

“Text1.SetFocus” berarti metode memfokuskan kursor pada objek Text1.

“Form1.Show”  berarti metode menampilkan objek Form1. 

8.  Module

Modul dapat disejajarkan dengan form, tetapi tidak mengandung objek dan bentuk standar. Modul dapat berisi beberapa kode program atau procedure yang dapat digunakan dalam program aplikasi. Untuk memasukkannya kedalam program aplikasi dengan menu Project lalu Add Module.
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